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INTISARI 

PRESERVASI PENGETAHUAN DALAM SENI KRIYA BATIK 

TANAH LIEK, SUMATERA BARAT (SEBUAH KAJIAN KASUS) 

 

Radha Puri Septiany/ 13140014 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan batik tanah liek 
dalam rangka preservasi pengetahuan seni kriya batik tanah liek Sumatera 
Barat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif field research dengan 
pendekatan studi kasus, teknik pemilihan informan yang dilakukan adalah 
purposive sampling dengan memilih informan kunci dan beberapa informan 
yang ahli dibidangnya. Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah observasi, wawancara dokumentasi dan materi audio visual. Dari 
hasil penelitian dapat diketahui, (1) identifikasi pengetahuan dilakukan untuk 
mengetahui tentang aktivitas budaya setempat, fungsi batik tanah liek dalam 
upacara adat, keberadaan batik tanah liek dan proses pembuatan batik tanah 
liek dengan cara tanya-jawab dan validasi melalui wawancara mendalam. (2) 
penyimpanan pengetahuan dan temu kembali dilakukan dengan 
mendokumentasikan pengetahuan secara visual, menyalin kembali motif-
motif yang sudah ada sebelumnya dan mengembangkan bentuk motif, 
eksternalisasi yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan salinan motif 
menjadi buku motif, dan buku tentang pewarnaan. Temu kembali 
pengetahuan melibatkan perpustakaan daerah dalam memudahkan temu 
kembali pengetahuan lokal. (3) transfer pengetahuan dengan cara 
sosialization, job shadowing,  dan penyebaran pengetahuan yang dilakukan 
melalui penerimaan karyawan baru, pelatihan, penjualan dan pameran-
pameran. 

Kata Kunci: Pengetahuan, pengetahuan asli, pengetahuan lokal, 

manajemen pengetahuan, pelestarian pengetahuan. 
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ABSTRACT 

KNOWLEDGE PRESERVATION IN THE CRAFT OF TANAH LIEK 

BATIK, WEST SUMATERA (A CASE STUDY) 

 

Radha Puri Septiany/ 13140014 

 

The purpose of this research is to know the process in making tanah liek 
batik as a preservation of tanah liek batik craft arts in West Sumatera. It uses 
qualitative method directly in field research with a case study approach. The 
informants were chosen using purposive sampling by selecting key 
informants and those who were experts in their fields. The data is collected 
using observation, documented interviews, and audio visual materials. From 
this research, it can be concluded that;(1) the identification of knowledge is 
conducted to learn about local cultural activities, the function of tanah liek 
batik in traditional ceremonies, the existence of tanah liek batik, and the 
process of making tanah liek batik through question and answer sessions as 
well as validation through in-depth interviews; (2) storage and retrieval of 
knowledge are carried out by documenting knowledge visually, copying pre-
existing patterns, and developing a form of motive, the externalization 
carried out is by collecting copies of motifs into pattern books, and coloring 
books. Knowledge retrieval involves regional libraries in facilitating retrieval 
of local knowledge; and that (3) knowledge transfer by means of 
socialization, job shadowing, and knowledge dissemination carried out 
through new employee acceptance, training, sales and exhibitions. 

Keywords: Knowledge, knowledge origins, knowledge management, 

local knowledge, knowledge preservation.  

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Pengetahuan merupakan sumber kekayaan yang berasal dari 

pengalaman, latihan atau melalui proses belajar, dan keterampilan seseorang 

yang bersifat khas, unik, dan personal. Semua ini berasal dari otak dan 

fikiran sang pengetahu (knower) (Yusup, 2012:7). Pengetahuan berkembang 

pesat keseluruh aspek kehidupan manusia yang digunakan untuk memahami 

dunia yang berasal dari gagasan atau ide serta  pengalaman yang diolah 

menjadi sebuah informasi dalam memecahkan suatu masalah atau 

mengambil keputusan dalam interaksi sosial. Menerapkan pengetahuan pada 

hal baru akan menghasilkan inovasi (Drucker, 1999:87).  

   Pengetahuan dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu pengetahuan 

tacit (tersembunyi) dan pengetahuan explisit (tidak tersembunyi). Nonaka 

dan Kanno (1998(3):42) berpendapat bahwa pengetahuan tacit merujuk pada 

pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang yang sulit untuk di dirumuskan, 

dikomunikasikan maupun disebarluaskankan. Sementara pengetahuan 

explisit mengacu pada pengetahuan yang dapat dikodifikasikan ke dalam 

bentuk-bentuk nyata seperti data, karya ilmiah, buku panduan yang dapat 

disebarluaskan. 

Pengetahuan yang sifatnya tacit (tersembunyi) salah satunya terdapat 

dalam masyarakat etnis, sehubung dengan produk budaya yang mereka 

hasilkan seperti, pengetahuan asli/kedaerahaan (indigenous knowledge) yang 

hanya dimiliki oleh orang atau golongan tertentu saja, dan proses transfer 

pengetahuan yang dilakukan umumnya secara lisan (oral), sehingga sangat 

memungkinkan terjadinya distorsi, reduksi atau hilangnya pengetahuan 

tersebut (World Bank dalam Olaide, 2013:88). Hal tersebut sangat 

mempengaruhi kelangsungan kelompok dimasa depan dan membawa 

1 
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dampak terhadap identitas kelompok. Oleh karena itu, agar pemanfaatan 

pengetahuan dapat terorganisasi dengan baik, maka diperlukannya 

pengelolaan pengetahuan atau yang biasa disebut manajemen pengetahuan 

(knowledge management).  

Dalam manajemen pengetahuan dilakukan suatu pengelolaan yang 

menggunakan pengetahuan sebagai aset utama. Individu sebagai pembawa 

pengetahuan (knowledge carrier) memiliki peran penting terutama dalam 

pemanfaatan pengetahuan secara optimal supaya tidak terjadinya information 

lost dalam proses transfernya. Manajemen pengetahuan merupakan suatu 

cara untuk menganalisa,  mengorganisasi, menyimpan dan menyebarkan 

informasi untuk tujuan tertentu. Dengan manajemen pengetahuan maka 

pengetahuan dapat dikelola dengan baik agar dapat menjadi pengetahuan 

organisasi. 

Pengetahuan perlu adanya pelestarian agar tidak  hilang karena 

perubahan personal yang memiliki pengetahuan tersebut. Selain hilangnya 

pengetahuan, dapat juga terlupakan, karena tidak ada lagi kegiatan yang 

membutuhkan pengetahuan tersebut, sehingga berpengaruh terhadap 

generasi selanjutnya dalam penerimaan informasi (Nawawi, 2012 : 87). Oleh 

karena itu, pengetahuan asli/kedaerahan perlu dilestarikan untuk 

menghindari distorsi, reduksi atau punahnya pengetahuan. Dalam 

manajemen pengetahuan upaya pelestarian tersebut dikenal dengan istilah 

preservasi pengetahuan (knowledge preservation). Preservasi pengetahuan 

ini yang akan membahas mengenai bagaimana  proses pengetahuan 

dipertahankan keutuhannya (Karsono, 2010:157). 

Salah satu  produk budaya berupa pengetahuan asli/kedaerahan 

terdapat dalam seni kriya batik. Batik merupakan salah satu kekayaan khas 

budaya Indonesia yang telah diakui dunia melalui konvensi UNESCO pada 

tanggal 2 Oktober 2003. Lembaga Perserikatan Bangsa-bangsa bidang 
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kebudayaan, UNESCO mengenai pelestarian warisan budaya dunia telah 

menyetujui batik sebagai warisan budaya tak benda kemanusiaan (Intagible 

Cultural Heritage) yang dihasilkan oleh Indonesia (Wulandari,2011:7). 

Untuk mengapresiasi hal tersebut, tanggal 2 Oktober ditetapkan sebagai Hari 

Batik Nasional. Batik memiliki ciri khas daerah masing-masing seperti, 

Yogyakarta, Surakarta, Pekalongan, Cirebon, Madura, Sumatera Barat dan 

masih banyak yang lainnya. 

 Menurut Wulandari (2011:2-22) batik sering dikaitkan dengan 

Kerajaan Majapahit dan penyebaran islam di Pulau Jawa.  Pada masa 

lampau, batik banyak dipakai oleh orang Indonesia di daerah Jawa. Itu pun 

terbatas pada golongan ningrat keraton dengan aturan yang sangat ketat. 

Batik identik dengan dengan suatu teknik (proses) dari mulai penggambaran 

motif hingga pelodoran, dengan cara menggoreskan malam (lilin) yang 

ditempatkan pada wadah yang bernama canting dan cap. Mempelajari batik, 

terdapat dua konteks yang perlu diketahui, yaitu teknik pembuatannya yang 

merupakan teknik resist dyeing atau teknik menghias kain menggunakan 

perintang warna, yang kedua adalah motif-motif pada batik itu sendiri. 

Berbeda dengan batik yang berada di pulau Jawa, batik tanah liek 

merupakan batik khas Minangkabau, Sumatera Barat. Batik ini memiliki 

keunikan tersendiri karena menggunakan tanah liat sebagai pewarnaannya, 

sehingga belum banyak dikenal secara luas (Inang, 2014 : 2-28) . Asal batik 

tanah liek diduga berasal dari Cina yang masuk ke Indonesia sekitar abad ke-

16 pada zaman Kerajaan Minangkabau yang berpusat di Pagaruyung. Batik 

tanah liek sempat hilang pada masa penjajahan Jepang, karena seiring 

dengan kemunduran kerajaan Pagaruyung, produksi batik mengalami pasang 

surut (Herwandi, 2016:5). Namun, berkat usaha beberapa pengrajin di 

Sumatera Barat, batik ini mulai diperkenalkan kembali, salah satunya oleh 

Wirda Hanim pada tahun 1994. 
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Secara umum, menurut Herwandi dkk (2016:9) dapat dikatakan bahwa 

industri batik di Sumatera Barat mengalami kekurangan tenaga dan sumber 

daya manusia pengrajin batik. Dikarenakan skil yang dimiliki tidak merata 

dari setiap pengrajin yang ada, artinya tidak semua pengrajin yang mampu 

dan menguasai pembuatan batik dari awal hingga menjadi sebuah batik yang 

siap dipasarkan. Selain itu, keberadaan produk modern pada era globalisasi 

turut mengikis culture material yang merupakan aset budaya kita bersama.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk menjadikan 

ini sebagai objek penelitian. Selain dikarenakan pengetahuan dalam proses 

pembuatan batik tanah liek perlu dilestarikan guna menjaga keberlangsungan 

pengetahuan, juga dikarenakan melihat salah satu fungsi perpustakaan yang 

tercantum dalam UU No. 43 tahun 2007 pasal 3 sebagai lembaga yang 

memfasilitasi kegiatan pelestarian dan informasi untuk meningkatkan 

kecerdasan dan keberdayaan masyarakat. 

Perpustakaan berfungsi sebagai rekreasi kultural, merupakan unit 

penyimpanan dan pelestarian khazanah budaya bangsa melalui bahan 

pustaka yang memuat khazanah budaya bangsa. Oleh karena itu, batik tanah 

liek sebagai salah satu warisan budaya di Indonesia, khususnya 

Minangkabau, sangat perlu untuk dilestarikan. Pelestarian dimaksudkan agar 

identitas masyarakat dalam bentuk batik sebagai produk budaya tetap 

bertahan. Dimana hasil dari preservasi pengetahuan terhadap batik tanah liek 

adalah arsip yang disimpan di perpustakaan dan diolah oleh perpustakaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,  maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah  
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1. Bagaimanakah  kegiatan identifikasi pengetahuan dalam pembuatan 

seni kriya batik tanah liek Sumatera Barat dalam rangka preservasi 

pengetahuan? 

2. Bagaimanakah  kegiatan penyimpanan dan temu kembali  

pengetahuan dalam pembuatan seni kriya batik tanah liek Sumatera 

Barat dalam rangka preservasi pengetahuan? 

3. Bagaimanakah  kegiatan transfer pengetahuan pengetahuan dalam 

pembuatan seni kriya batik tanah liek Sumatera Barat dalam rangka 

preservasi pengetahuan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah 

1. Mengetahui kegiatan identifikasi pengetahuan dalam pembuatan 

seni kriya batik tanah liek dalam rangka preservasi pengetahuan. 

2. Mengetahui kegiatan penyimpan pengetahuan dalam pembuatan 

seni kriya batik tanah liek dalam rangka preservasi pengetahuan. 

3. Mengetahui kegiatan transfer pengetahuan dalam pembuatan seni 

kriya batik tanah liek dalam rangka preservasi pengetahuan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoritis 

- Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi peneliti dan dapat dijadikan sebagai referensi 

bagi peneliti untuk menemukan teori-teori baru atau 

mengaplikasikan teori yang mereka dapatkan. 

- Penelitian dapat memberikan gambaran tentang teori-teori 

preservasi pengetahuan. 
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- Memberikan kontribusi kepada masyarakat guna melestarikan 

kebudayaan.  

b. Manfaat praktis 

Penelitian diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

memperluas wawasan, dan sebagai bahan acuan di bidang preservasi 

pengetahuan. 

 

1.4 Kerangka Berfikir 

Bagan 1: Kerangka Penelitian 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran tentang sistematika pembahasan ini, 

maka peneliti menyusun sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan landasan teori. Tinjauan teori berisi tentang 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Landasan teori merupakan 

teori-teori yang dijadikan sebagai acuan yang berkaitan dengan persoalan 

yag diteliti. 

Bab III Metode penelitian, membahas tentang jenis penelitian, sumber 

penelitian, teknik pengumpulan data. 

Bab IV Pembahasan, analisisi pembahasan objek penelitian menurut teori 

yang digunakan peneliti. 

Bab V Kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap jawaban dari seluruh 

pertanyaan yang diajukan dalam wawancara mendalam yang telah dilakukan 

kepada tiga informan yaitu inisiator dan pengusaha, bagian manajemen dan 

pengrajin batik tanah liek. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa proses 

preservasi dan transfer pengetahuan dalam kegiatan pembuatan batik tanah 

liek dapat dilakukan dengan tiga tahapan. 

Pertama, rekognisi dan identifiksi dilakukan melalui observasi pada sebuah 

aktifitas budaya yang ada di Sumanik, Batusangkar, Sumatera Barat. 

Validasi dilakukan dengan cara wawancara (tanya-jawab) dengan pemuka 

adat tentang keberadaan, kain yang digunakan, bahan dasar dan jenis 

pewarnaan pada batik tanah liek, cara membuat batik tanah liek, Sumatera 

Barat. Kedua, penyimpanan pengetahuan, dilakukan dengan 

mendokumentasi pengetahuan yang dilakukan secara visual dengan cara 

membuat salinan motif-motif yang ada sebelumnya, baik motif Minang, 

motif yang berasal dari objek wisata di Sumatera Barat atau cerita rakyat 

serta temuan-temuan tentang pewarnaan batik tanah liek. Kegiatan 

eksternalisasi pengetahuan seni kriya batik tanah liek belum terlaksanakan 

dalam bentuk buku panduan pembuatan batik tanah liek, melainkan hanya 

kumpulan motif dan pewarnaan. 

. Temu kembali pengetahuan melibatkan peran perpusatkaan dalam upaya 

penyimpanan pengetahuan lokal supaya memudahkan dalam memenuhi 

kebutuhan informasi  masyarakat mengenai pengetahuan lokal. Ketiga, 

transfer pengetahuan, dilakukan secara lisan berbasis orang melalui 

socialization yaitu mentransferkan pengetahuan Wirda Hanim secara 
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individu dan kelompok secara tatap muka langsung. Job shadowing yaitu 

mengamati dan menirukan proses kegiatan pembuatan batik tanah liek secara 

bertahap. penyebaran dilakukan melalui penerimaan karyawan baru, 

pelatihan , penjualan yang diadakan di showroom milik Wirda Hanim serta 

melalui kegiatan pameran. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, Setiap 

kendala yang ditemukan dalam rangka preservasi pengetahuan seni batik 

tanah liek perlu dipikirkan dan dicarikan jalan keluarnya. Berikut beberapa 

hal yang bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk kelestarian seni 

kriya batik tanah liek di Minangkabau, yaitu: 

1. Perlu sosialisasi dan promosi budaya khususnya seni batik tanah liek. 

2. Perlu pembentukan sarana untuk regenerasi dan kaderisasi. 

3. Perlu penciptaan media sosialisasi yang kreatif, inovatif, dan mudah 

diakses. 

4. Perlu adanya informasi dan pengetahuan yang lebih banyak terkait 

batik tanah liek Sumatera Barat pada buku-buku batik.  

5.  Konservasi pengetahuan seharusnya melibatkan banyak pihak seperti 

pemerintah, masyarakat lokal dan para peneliti.  

6.  Perlu memaksimalkan fungsi perpustakaan sebagai lembaga yang 

mengelola pengetahuan. Perpustakaan hendaknya dijadikan sebagai 

pusat pengetahuan yang berbasis kearifan lokal. 

7. Perlu peran aktif pendidikan dalam hal ini, Universitas Negeri 

Padang dan Institut Seni Indonesia Padang Panjang dalam 

menggalakkann dan mensosialisasikan seni kriya batik tanah liek 

sebagai identitas budaya masyarakat. 
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Showroom Batik Tanah Liek Tampak Dari Dalam 

(Sumber : Radha Puri Septiany, 2017) 
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(Sumber : Radha Puri Septiany, 2017) 

 



80 
 

 

Batik Tanah Liek Diberi Pewarnaan 
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(Sumber : Radha Puri Septiany, 2017) 
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